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RINGKASAN

Pseuodomonas aeruginosa adalah bakteri gram negatif yang merupakan
bakteri patogen oportunistik. Bakteri ini dapat menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernafasan, infeksi saluran kencing, infeksi saluran pencernaan, keartitis,
otitis media, dan bakterimia. Secara alami Pseuodomonas aeruginosa resisten
terhadap antibiotik. Di sisi lain penggunaan antibiotika terus-menerus juga
meningkatkan potensi resisten antibiotika, sehingga dibutuhkan solusi untuk
menghambat pertumbuhan maupun faktor penyebab penyakit.

Penghambatan pertumbuhan maupun faktor penyebab penyakit dapat
dilakukan dengan penghambatan molekul quorum sensing (quorum sensing
inhibitor). Quorum sensing adalah proses komunikasi antar sel yang berkerja
untuk mengontrol produksi faktor virulensi (penyebab penyakit) dan
pembentukan biofilm. Molekul yang berperan sebagai sinyal quorum sensing
pada bakteri gram negatif adalah N-acyl-homoserine lactones (AHLs).

Salah satu bagian dari tanaman jamu yang berpotensi untuk digunakan
sebagai quorum sensing inhibitor adalah bagian umbi dari Alpinia galanga
(lengkuas), Curcuma domestica (kunyit), Kaempferia galanga (kencur), dan
Zingiber officinale (jahe). Beberapa studi menunjukan bahwa Alpinia galanga,
Curcuma domestica, Kaempferia galanga, dan Zingiber officinale memiliki
kemampuan antimikroba, sehingga kemampuan antimikroba yang berada pada
tanaman tersebut harapannya juga berpotensi sebagai molekul penghambat
quorum sensing pada Pseudomonas aeruginosa.

Kemampuan dari ekstrak rimpang Alpinia galanga, Curcuma domestica,
Kaempferia galanga, dan Zingiber officinale sebagai quorum sensing inhibitor
dapat diuji melalui uji motilitas serta uji penghambatan AHLs yang menggunakan
biosensor. Masing-masing uji membutuhkan ekstrak yang merupakan aqueous
(air) ekstrak agar hasil dari uji dapat langsung diaplikasikan ke masyarakat.
Penggunaan bahan jamu yang diketahui kemampuannya sebagai quorum sensing
inhibitor (QSI) harapanya mampu mengangkat nilai ekonomis dan kesehatan
masyarakat.

Penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu, pengujian daya hambat
ekstrak masing-masing rimpang Alpinia galanga, Curcuma domestica (kunyit),
Kaempferia galanga, dan Zingiber officinale terhadap AHLs (N-acyl-homoserine
lactones) dan daya motilitas. Variable bebas yang digunakan adalah konsetrasi
ekstrak berbeda dan kombinasi ekstrak yang dinyatakan mampu menghambat.

Parameter pengamatan pada uji motilitas adalah diameter penyebaran
bakteri yang terbentuk pada twitching assay dan analisa deskriptif dari
penyebaran bakteri pada swimming dan swarming assay. Parameter
penghambatan molekul AHLs adalah relative light unit (RLU) bioluminesence
yang dihasilkan. Untuk mengetahui apakah perbedaan konsentrasi ekstrak dan
kombinasi ekstrak berpengaruh terhadap uji, maka dilakukan analisa lanjut
melalui uji statistik berupa uji ANOVA.
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